ANGGARAN DASAR
YAYASAN SURYA ALAM TEGAL
Nomor: 001/RB/AD-ART/YSAT/II/2021

BAB I
NAMA, TEMPAT KEDUDUKAN DAN JANGKA WAKTU
Pasal 1
(1) Yayasan ini bernama : YAYASAN SURYA ALAM TEGAL yang disingkat YSAT dan Berkedudukan di Kabupaten Tegal
(2) YSAT dapat membuka Cabang atau kantor perwakilan di tempat lain, baik di dalam maupun di luar wilayah negara Republik Indonesia sebagaimana yang ditetapkan oleh pengurus dengan persetujuan dewan pembina.
(3) YSAT didirikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan lamanya 

Pasal 2
(1) YSAT berdiri pada tanggal 13 Februari 2021 dengan Akta Notaris LAINUN SHABRINA,S.H.,M.Kn, dengan Akta No. 2/II/2021 
(2) Badan Hukum : SK. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0005613.AH.01.04.Tahun 2021

BAB II
LANDASAN, AZAS DAN PRINSIP
Pasal 3
(1) YSAT berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
(2) YSAT berazaskan Ketuhanan Yang Maha Esa dan Ajaran Ilahi untuk Semua, Kejujuran dan Keadilan, Keikhlasan semata-mata mengabdi kepada Allah dan Bangsa, Interdependensi (saling ketergantungan) sesama Ummat Manusia dan Alam.
(3) YSAT melaksanakan program kerja dengan prinsip : demokrasi, toleransi dan perdamaian, partisipasi, akuntabilitas dan desentralisasi.

BAB III
MAKSUD, TUJUAN DAN KEGIATAN
Pasal 4
(1) YSAT bermaksud sebagai lembaga yang mengkaji, mempelopori, menjadi penerang dan penyeimbang tegaknya demokrasi, toleransi dan perdamaian di bumi Indonesia dan dunia.
(2) YSAT mempunyai tujuan :
a. Tujuan Umum :
· Mewujudkan Lembaga Islam yang unggul dalam melayani ummat di bidang Sosial, Kemanusiaan,pendidikan dan Keagamaan untuk membangun sumber daya manusia yang berkarakter dan berakhlaq mulia
· Membangun pusat dakwah,sosial dan Pendidikan yang berbasis pada pemberdayaan masyarakat.
b. Tujuan Khusus :
· Mengadakan system Pendidikan terpadu dari tingkatan prasekolah sampai perguruan tinggi ( PT )
· Menyelengggarakan Gerakan tolong menolong serta pemberdayaan potensi masyarakat ( Yatim dan Dhu’afa) dan penyelenggaraan kegiatan social kemanusiaan
· Mewujudkan sarana dan prasarana Pendidikan sosial dan keagamaan serta pengelolaannya secara professional
· Membangun perekonomian masyarakat dengan pemberdayaan potensi kearifan lokal masyarakat kalangan bawah.
(3) Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut YSAT menyelenggarakan kegiatan sebagai berikut :
a. Bidang Sosial
· Menyelenggarakan Pendidikan formal dari usia dini sampai tingkat lanjutan atas.
· Mengdakan penelitian,seminar,diskusi, pelatihan,penyuluhan, pendampingan dalam upaya memberdayakan masyarakat  di bidang ekonomi kreatif, Kesehatan, pariwisata, pertanian, peternakan, perikanan, energi dan pangan.
· Mendirikan dan menyelenggarakan sarana penunjang bagi siswa dan mahasiswa, seperti perpustakaan, ruang kreatif dan lain sebagainya.
· Mendirikan panti asuhan , pendampingan dan Pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK).
· Mendidrikan Rumah sakit, poliklinik, laboratorium dan rumah singgah pasien.
· Menyediakan sarana transportasi social berupa ambulan dan kendaraan angkutan sekolah dan lain sebagainya.
b. Bidang Kemanusiaan
· Memberikan bantuan kepada korban bencana alam, kelaparan dan kekeringan.
· Memberikan bantuan kepada kaum dhu’afa dan fakir miskin.
· Memberikan beasiswa kepada para pelajar, santri, dan peserta pelatihan.
· Melestarikan alam, lingkungan dalam rangkaturut serta menjaga kesediaan pangan dan energi.
· kesehatan masyarakat.
c. Bidang Keagamaan
· Mendirikan tempat sarana ibadah masjid dan mushola.
· Menyelenggarakan Taman Pendidikan Al Qur’an dan Tahfidz Qur’an.
· Menerima dan menyalurkan hibah, zakat, infaq dan sedekah.
· Menyelenggarakan penyembelihan hewan, aqiqoh dan qurban.
· Mendirikan rumah Tahfidz qur’an/ Pesantren tahfidz.


BAB IV
KEKAYAAN DAN PEMBIAYAAN
Pasal 5
(1) Kekayaan YSAT berasal dari sejumlah kekayaan yang dipisahkan menjadi kekayaan awal yayasan dalam bentuk uang yang berjumlah Rp 10.000.000,-
(2) Selain itu dapat diperoleh dalam bentuk uang dan atau benda berwujud atau tidak berwujud yang dapat dinilai dengan uang berupa :
a. Sumbangan atau bantuan yang sifatnya tidak mengikat baik dari hibah negara, masyarakat maupun dari pihak lain
b. Zakat, Infaq dan Shodaqoh dari orang atau badan hukum
c. Wakaf dari orang atau badan hukum
d. Hibah dari orang atau badan hukum
e. Hibah wasiat yang tidak bertentangan dengan hukum waris
f. Hasil dan pendapatan usaha-usaha yayasan
(3) Simpanan-simpanan sesuai dengan kesepakatan


BAB V
BENDERA DAN LAMBANG
Pasal 6
(1) Yayasan Surya Alam Tegal memiliki lambang organisasi
(2) Lambang Yayasan Surya Alam Tegal terdiri dari :
a. Gambar Bola Dunia Dengan Tampilan Peta Indonesia dan Berwarna Hijau 
b. Gambar Cahaya Bercabang Lima Membentuk Segi Delapan Berwarna Merah dan dibingkai dengan alhambra
c. Tulisan Yayasan Surya Alam Tegal Dalam Pita Berwarna biru

Pasal 7
(1) YAYASAN SURYA ALAM TEGAL memiliki Motto : Unggul, Bermartabat dan Berakhlaqul Karimah



BAB VI
PEMBINA, TUGAS DAN WEWENANG
Pasal 8
(1) Pembina adalah organ Yayasan yang mempunyai kewenangan yang tidak diserahkan kepada pengurus atau pengawas.
(2) Pembina terdiri dari seorang atau lebih anggota Pembina
(3) Dalam hal terdapat lebih dari seorang anggota Pembina, maka seorang diantaranya diangkat sebagai Ketua Pembina
(4) Yang dapat diangkat sebagai Pembina adalah orang perseorangan yaitu :
a. Pendiri Yayasan atau mereka yang ditunjuk oleh pendiri sebagai wakilnya jikalau pendiri adalah badan Hukum
b. Mereka yang berdasarkan keputusan rapat anggota Pembina dinilai mempunyai dedikasi yang tinggi atau berjasa untuk mencapai maksud dan tujuan Yayasan.
(5) Anggota Pembina tidak diberi gaji dan atau tunjangan oleh Yayasan.
(6) Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagai Anggota Pengurus, Anggota Pengawas dan atau pelaksana kegiatan.
(7) Jabatan Anggota Pembina berakhir, apabila :
a. Mengundurkan diri dari jabatannya, dilakukan secara tertulis 14 hari sebelum tanggal pengunduran dirinya yang ditujukan kepada YSAT.
b. Tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku,
c. Meninggal dunia, atau
d. Diberhentikan berdasarkan Rapat Pembina
(8) Jika YSAT tidak lagi mempunyai anggota Pembina, paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal kekosongan itu, Anggota Pengurus dan Anggota Pengawas wajib mengadakan Rapat Gabungan Pengurus dan Pengawas untuk mengangkat anggota Pembina.


WEWENANG DAN HAK PEMBINA
Pasal 9
(1) Pembina mempunyai kewenangan :
a. Memutuskan mengenai perubahan Anggaran Dasar ini,
b. Mengangkat dan memberhentikan anggota Pengurus dan atau anggota Pengawas
c. Menetapkan kebijakan umum YSAT berdasarkan Anggaran Dasar ini
d. Mengesahkan program kerja dan rancangan anggaran tahunan YSAT
e. Menetapkan keputusan mengenai penggabungan atau pembubaran YSAT
(2) Pembina mempunyai hak :
a. Memasuki bangunan dan halaman atau tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh YSAT 
b. Memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain
c. Mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan Pengurus dan Pengawas
d. Bertanya dan menerima penjelasan tentang segala hal kepada setiap anggota Pengurus, anggota Pengawas, Pelaksana kegiatan dan Karyawan YSAT.

RAPAT-RAPAT PEMBINA
Pasal 10
(1) Rapat Pembina dalam YSAT adalah  :
a. Rapat Tahunan Pembina
b. Rapat Luar Biasa Pembina

RAPAT TAHUNAN PEMBINA
Pasal 11
(1) Rapat Tahunan Pembina YSAT diselenggarakan tiap tahun, paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku YSAT ditutup
(2) Dalam Rapat Pembina Tahunan YSAT :
a. Pengurus mengajukan laporan tahunan untuk mendapat pengesahan Rapat Pembina
b. Melakukan evaluasi tentang kekayaan, hak dan kewajiban YSAT tahun yang lampau sebagai dasar pertimbangan bagi perkiraan mengenai perkembangan YSAT untuk tahun yang akan datang.
c. Dapat memutuskan hal-hal lain yang telah diajukan oleh Pengurus dan atau Pengawas.
(3) Pengesahan laporan tahunan oleh Rapat Tahunan Pembina, berarti memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (aquit et decharge) kepada para anggota Pengurus dan Pengawas atas pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku yang bersangkutan, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam laporan tahunan.
(4) Dalam hal dokumen laporan tahunan ternyata tidak benar dan menyesatkan, maka anggota Pengurus dan Pengawas secara tanggung renteng bertanggung jawab terhadap pihak yang dirugikan yaitu YSAT, masyarakat dan atau Negara Republik Indonesia.

RAPAT LUAR BIASA PEMBINA
Pasal 12
(1) Pengurus atau Pengawas berwenang menyelenggarakan Rapat Luar Biasa Pembina
(2) Pengurus atau Pengawas wajib memanggil dan menyelenggarakan Rapat Luar Biasa Pembina atas permintaan tertulis dari satu atau lebih anggota Pembina
(3) Setelah lewat waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak tanggal surat permintaan itu diterima dan Pengurus atau Pengawas lalai menyelenggarakan Rapat Luar Biasa Pembina, maka anggota Pembina yang bersangkutan berhak memanggil sendiri rapat atas biaya YSAT.

TEMPAT DAN PEMANGGILAN RAPAT PEMBINA
Pasal 13
(1) Rapat Pembina diadakan di tempat kedudukan YSAT
(2) Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh anggota Pembina yang berhak mewakili Pembina
(3) Panggilan Rapat Pembina harus disampaikan dengan surat tercatat kepada setiap anggota Pembina dengan mendapat tanda terima yang layak paling lambat 5 (lima) hari sebelum rapat diadakan.
(4) Rapat Pembina harus mencantumkan hari, tanggal, jam, tempat dan acara rapat 


PIMPINAN DAN BERITA ACARA RAPAT PEMBINA
Pasal 14
(1) Rapat Pembina dipimpin oleh ketua, dalam hal ketua tidak ada atau berhalangan, rapat dipimpin oleh seorang yang dipilih oleh dan dari antara mereka yang hadir.
(2) Penandatanganan tidak disyaratkan, apabila Berita Acara Rapat dibuat dalam bentuk akta notaris.
BAB VII
PENGURUS
Pasal 15
(1) YSAT diurus dan dipimpin oleh pengurus yang untuk masa bakti 2021-2026 dijabat oleh  3(Tiga) orang  sebagai berikut : 
a. KASAN, sebagai Ketua YSAT
b. MUHAMMAD ALI SODIKIN, menjabat sebagai Sekretaris YSAT
c. JUNIARTO, menjabat sebagai Bendahara Umum YSAT
d. SUROTO, menjabat sebagai Bendahara  YSAT.
(2) Selanjutnya Pengurus memiliki anggota minimal 19 orang :
a. Seorang Ketua YSAT
b. Seorang Sekretaris YSAT
c. Seorang Bendahara Umum dan seorang Bendahara YSAT
d. Delapan orang Kepala Pengurus Divisi dan tujuh orang anggota Pengurus Divisi
(3) Para anggota Pengurus diangkat oleh Rapat Pembina, masing-masing untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali.
(4) Para anggota Pengurus bekerja secara sukarela
(5) Apabila oleh suatu sebab apapun semua jabatan anggota Pengurus lowong, maka dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari sejak terjadinya lowongan tersebut harus diselenggarakan Rapat Pembina untuk mengangkat Pengurus baru dan untuk sementara YSAT diurus oleh 2 (dua) orang Pengawas yang ditunjuk oleh Rapat Pembina.
(6) Jabatan anggota Pengurus berakhir, apabila :
a. Mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan secara tertulis kepada YSAT paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya.
b. Tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku.
c. Meninggal dunia,
d. Diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina
(7) Seorang anggota Pengurus harus tunduk kepada Anggaran Dasar ini dan kepada semua keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Pembina serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS
Pasal 16
(1) Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan YSAT untuk kepentingan dan tujuan YSAT serta berhak mewakili YSAT baik di dalam maupun di luar Pengadilan, mengikat YSAT dengan pihak lain atau sebaliknya, serta menjalankan segala tindakan, baik mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, dengan pembatasan :
a. Tidak boleh mengalihkan kekayaan YSAT, meminjam atau meminjamkan uang atas nama YSAT dan atau menjaminkan kekayaan YSAT dengan persetujuan tertulis dari Pembina
b. Tidak boleh mengikat YSAT sebagai penjamin hutang dan atau membebani kekayaan YSAT untuk kepentingan pihak lain
c. Tidak boleh mengadakan perjanjian dengan organisasi yang terafiliasi dengan YSAT, Pembina, Pengurus dan atau Pengawas atau seseorang yang bekerja pada YSAT kecuali bermanfaat bagi tercapainya maksud dan tujuan serta kegiatan usaha YSAT dan dengan mendapat persetujuan tertulis lebih dulu dari Pembina.
(2) Setiap Pengurus menjalankan tugas dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab untuk kepentingan dan tujuan YSAT.
(3) Dalam menjalankan tugas, Pengurus dapat mengangkat dan memberhentikan pelaksana kegiatan sebagai Pengurus Harian YSAT dengan memberikan kepadanya kekuasaan yang diatur dalam surat kuasa.
(4) Ketua Umum bersama-sama dengan Sekretaris Umum atau Ketua Umum bersama Bendahara Umum berhak dan berwenang bertindak mewakili Pengurus untuk dan atas nama YSAT.
(5) Dalam hal Ketua Umum, Sekretaris Umum dan atau Bendahara Umum tidak hadir atau berhalangan, maka 2 (dua) orang anggota Pengurus lainnya yaitu seorang dari unsur Ketua bersama-sama dengan seorang dari unsur Sekretaris atau seorang dari unsur Ketua bersama-sama dengan seorang dari unsur Bendahara berhak dan berwenang bertindak mewakili Pengurus,
(6) Pengurus mempunyai kewajiban :
a. Membuat dan menyimpan catatan atau tulisan yang berisi keterangan mengenai hak dan kewajiban serta hal lain yang berkaitan dengan kegiatan usaha YSAT
b. Membuat dan menyimpan dokumen keuangan YSAT berupa bukti pembukuan dan data pendukung administrasi keuangan
c. Dalam hal YSAT mengadakan transaksi dengan pihak lain yang menimbulkan hak dan kewajiban bagi YSAT, wajib dicantumkan dalam laporan tahunan.

RAPAT PENGURUS
Pasal 17
(1) Rapat Pengurus dapat diadakan setiap waktu bilamana dipandang perlu oleh seorang atau lebih anggota Pengurus atau atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota Pengawas atau Pembina.
(2) Panggilan Rapat Pengurus dilakukan oleh anggota Pengurus yang berhak mewakili Pengurus.
(3) Panggilan Rapat Pengurus harus disampaikan dengan surat tercatat kepada setiap anggota Pengurus dengan mendapat tanda terima yang layak, paling lambat 5 (lima) hari sebelum rapat diadakan.
(4) Panggilan rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal, waktu dan tempat rapat.
(5) Rapat Pengurus diadakan di tempat kedudukan YSAT, apabila semua anggota hadir panggilan terlebih dulu tidak menjadi syarat dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat.
(6) Rapat Pengurus dipimpin oleh Ketua Umum dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau berhalangan diwakilkan kepada Ketua dan jika Ketua tidak dapat hadir pula, maka Rapat Pengurus dipimpin dari yang dipilih oleh dan dari anggota Pengurus yang hadir.







BAB VIII
PENGAWAS
Pasal 18
(1) Pengawas terdiri dari seorang atau lebih
(2) Yang dapat diangkat sebagai anggota pengawas 
· Orang perseorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan 
· Yang memenuhi persyaratan yang ditentukan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
(3) Anggota pengwas tidak boleh merangkap sebagai anggota Pembina, anggota pengurus dan / atau pelaksana kegiatan.
(4) Anggota pengawas diangkat oleh rapat pembina untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali 
(5) Para anggota pengawas bekerja secara sukarela.
(6) Apabila oleh suatu sebab jabatan anggota pengawas lowong, maka dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari setelah terjadinya lowongan, harus diselenggarakan rapat pembina untuk mengisi lowongan itu 
(7) Jabatan anggota pengawas berakhir, apabila :
a. mengundurkan diri sesuai dengan ketentuan memberitahukan secara tertulis mengenai maksud tersebut kepada YSAT, paling kurang 14 (empat belas) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya.
b. tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku ;
c. meninggal dunia; atau
d. diberhentikan berdasarkan keputusan rapat pembina ;
(8) Seorang anggota Pengawas menurut hukum harus tunduk kepada Anggaran Dasar ini dan kepada semua keputusan yang diambil dengan sah dalam rapat pembina serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS
Pasal 19
(1) Pengawas bertugas melakukan pengawasan serta memberi nasihat kepada pengurus dalam menjalankan kegiatan YSAT.
(2) Anggota Pengawas wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugas untuk kepentingan YSAT.
(3) Pengawas baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap waktu dalam jam kerja kantor YSAT berhak memasuki bangunan dan halaman atau tempat lain yang dipergunakan atau dikuasai oleh YSAT dan berhak memeriksa semua pembukuan, surat, dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh pengurus.
(4) Setiap anggota pengurus, pelaksana kegiatan dan karyawan YSAT wajib untuk memberikan penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan oleh pengawas.
(5) Pengawas setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara seorang atau lebih anggota pengurus, apabila anggota pengurus tersebut selama menjalankan tugas melakukan tindakan yang oleh pengawas merugikan YSAT.
(6) Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan kepada yang bersangkutan, disertai alasannya.
(7) Pemberhentian sementara itu wajib dilaporkan secara tertulis kepada pembina, paling lambat 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal pemberhentian sementara.

RAPAT PENGAWAS
Pasal 20
(1) Rapat pengawas dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh seorang atau lebih anggota pengawas atau atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota pengurus atau atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota pembina.
(2) Panggilan Rapat pengawas dilakukan oleh anggota pengawas yang berhak mewakili pengawas
(3) Panggilan Rapat pengawas harus disampaikan dengan surat tercatat atau kurir kepada setiap anggota pengawas dengan mendapat tanda terima yang layak, paling lambat 5 (lima) hari sebelum rapat diadakan, 
(4) Panggilan Rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal, waktu dan tempat rapat.
(5) Rapat Pengawas diadakan di tempat kedudukan YSAT. Apabila semua anggota pengawas hadir atau diwakili, panggilan terlebih dahulu tersebut tidak disyaratkan dan Rapat pengawas dapat diadakan dimanapun juga dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat.
(6) Rapat pengawas dipimpin oleh ketua Pengawas, dalam hal ketua Pengawas tidak dapat hadir, maka Rapat Pengawas akan dipimpin oleh seorang yang dipilih oleh dan dari anggota pengawas yang hadir.










BAB IX
KORUM, HAK SUARA DAN KEPUTUSAN
Pasal 21
(1) a.  Kecuali ditentukan lain dalam Anggaran Dasar, Rapat pembina adalah sah jika lebih               
dari 2/3 (dua pertiga) jumlah anggota Pembina hadir atau diwakili dalam rapat;

b. Semua keputusan Rapat pembina diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat.
Dalam hal keputusan secara musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju lebih dari 2/3 (dua pertiga) jumlah anggota pembina, kecuali ditentukan lain dalam Anggaran Dasar.
(2) Anggota pembina dapat diwakili dalam Rapat hanya oleh anggota pembina lainnya dengan surat kuasa.
(3) Ketua rapat berhak meminta agar surat kuasa untuk mewakili anggota pembina diperlihatkan kepadanya pada waktu rapat diadakan.
(4) Dalam rapat setiap anggota pembina yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) dan tambahan 1 (satu) suara untuk setiap anggota pembina lain yang diwakilinya.
(5) Pemungutan suara mengenai diri orang yang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara lisan, kecuali ketua Rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dari yang hadir.
(6) Suara blangko dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan dalam rapat.

BAB X
TAHUN BUKU
Pasal 22
(1) Tahun buku YSAT berjalan dari tanggal 1 (satu) Januari sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu) Desember. 
Pada akhir bulan Desember tiap tahun buku YSAT ditutup. Untuk periode ini buku YSAT dimulai pada tanggal dari akta ini dan ditutup pada tanggal tiga puluh satu Desember dua ribu dua puluh dua (31-12-2022)
(2) Dalam jangka waktu paling lambat 5 (lima) bulan terhitung sejak tanggal tahun buku YSAT ditutup. Pengurus wajib menyusun laporan tahunan secara tertulis yang memuat sekurang-kurangnya :
a. Laporan keadaan dan kegiatan usaha YSAT selama tahun buku yang lalu serta hasil yang telah dicapai.
b. Laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan laporan keuangan.
(3) Laporan tahunan sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 pasal ini ditandatangani oleh semua anggota pengurus dan pengawas sebagai bentuk pertanggungjawaban semua anggota pengurus dan semua anggota pengawas dalam melaksanakan tugasnya untuk diajukan dalam Rapat Tahunan pembina. Ikhtisar laporan tahunan tersebut wajib diumumkan pada papan pengumuman di kantor YSAT, paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum tanggal Rapat Tahunan pembina diselenggarakan, agar dapat dibaca oleh masyarakat dan dapat diperiksa oleh para anggota pembina.
(4) Apabila diantara anggota pengurus dan / atau anggota pengawas ada yang tidak menandatangani laporan tahunan tersebut, alasan atau penyebab tidak menandatanganinya laporan tahunan tersebut harus dijelaskan secara tertulis sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh Rapat tahunan pembina.
(5) Ikhtisar laporan tahunan tersebut wajib diumumkan dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia, apabila YSAT :
a. memperoleh bantuan Negara Republik Indonesia, bantuan luar negeri atau pihak lain sebesar Rp 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) atau lebih; atau
b. Mempunyai kekayaan di luar wakaf, sebesar Rp 20.000.000.000 (dua puluh milyar rupiah) atau lebih ;
(6) YSAT sebagaimana dimaksud dalam ayat 5 pasal ini wajib diaudit oleh Akuntan Publik sesuai dengan pernyataan standart akuntansi keuangan yang berlaku umum di Indonesia dan hasil audit terhadap laporan tahunan YSAT sebagaimana dimaksud disampaikan oleh pengurus kepada pembina dan tembusannya kepada Menteri dan instansi terkait.
(7) Dalam hal terdapat anggota Pengurus dan Pengawas tidak menandatangani laporan tahunan sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 pasal ini, maka yang bersangkutan harus menyebutkan alasannya secara tertulis.

BAB XI
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR
Pasal 23
(1) Keputusan untuk mengubah Anggaran Dasar YSAT hanya sah apabila diambil oleh rapat pembina yang dihadiri oleh paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah anggota pembina
(2) Kepututasan rapat yang dimaksud dalam ayat 1 harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan secara musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari sejumlah anggota pembina yang hadir dan / atau diwakili dalam rapat
(3) Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 di atas tidak tercapai, maka rapat pembina kedua dapat diselenggarakan paling cepat 3 (tiga hari setelah rapat pertama). Rapat pembina kedua sah, apabila dalam rapat hadir atau diwakili lebih dari ½ (satu perdua) jumlah anggota pembina dan keputusan tersebut sah, apabila diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan secara musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan persetujuan suara terbanyak dari jumlah anggota pembina yang hadir atau diwakili dalam rapat.
(4) Perubahan Anggaran Dasar YSAT yang meliputi nama dan kegiatan usaha Yayasan harus mendapat persetujuan Menteri kehakiman dan Hak Asasi Manusia.
(5) Perubahan Anggaran Dasar YSAT mengenai hal lain dari yang dimaksud dalam ayat 4 cukup diberitahukan kepada Menteri kehakiman dan Hak Asasi Manusia.
BAB XII
PEMERIKSAAN
Pasal 24
(1) Pemeriksaan terhadap YSAT hanya dapat dilakukan berdasarkan penetapan pengadilan untuk mendapatkan data atau keterangan dalam hal terdapat dugaan bahwa Pembina, Pengurus dan / atau Pengawas YSAT :
a. melakukan perbuatan melawan hukum atau bertentangan dengan Anggaran Dasar ini ;
b. lalai dalam melaksanakan tugasnya ;
c. Melakukan perbuatan yang merugikan YSAT atau pihak ketiga; atau
d. Melakukan perbuatan yang merugikan Negara Republik Indonesia
(2) Pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf a, b dan c pasal ini hanya bisa dilakukan berdasarkan penetapan pengadilan atas permohonan tertulis pihak ketiga yang berkepentingan disertai alasan sedangkan pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf d pasal ini hanya dapat dilakukan berdasarkan penetapan pengadilan atas permintaan kejaksaan dan hal mewakili kepentingan umum.
(3) Dalam hal pengadilan mengabulkan permohonan pemeriksaan terhadap YSAT, pengadilan mengeluarkan penetapan bagi pemeriksaan dan mengangkat 3 (tiga) orang ahli yang memiliki keahlian sesuai dengan masalah yang akan diperiksa sebagai pemeriksa untuk melakukan pemeriksaan. 
(4) Anggota Pembina, anggota Pengurus, anggota Pengawas, pelaksana kegiatan dan / atau karyawan YSAT tidak dapat diangkat menjadi pemeriksa sebagaiman dimaksud dalam ayat 3 pasal ini.
(5) Pemeriksa berwenang memeriksa semua dokumen dan kekayaan YSAT untuk kepentingan pemeriksaan.
(6) Pemeriksa dilarang mengumumkan atau memberitahukan hasil pemeriksaannya kepada pihak lain.
(7) Pembina, Pengurus, Pengawas dan pelaksana kegiatan dan karyawan YSAT wajib memberikan keterangan yang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan.
(8) Pemeriksa wajib menyampaikan laporan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan kepada ketua pengadilan, paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal pemeriksaan selesai dilakukan.
(9) Ketua Pengadilan memberikan salinan laporan hasil pemeriksaan kepada pemohon atau kejaksaan dan YSAT yang bersangkutan.




BAB XIII
PENGGABUNGAN
Pasal 25
(1) Penggabungan YSAT dapat dilakukan dengan menggabungkan YSAT dengan Yayasan lain yang telah ada dan mengakibatkan YSAT yang menggabungkan diri menjadi bubar dan seluruh aset serta kewajiban YSAT yang menggabungkan diri beralih kepada Yayasan penerima penggabungan.
(2) Penggabungan YSAT dapat dilakukan dengan memperhatikan : 
a. Ketidakmampuan YSAT melakukan kegiatan tanpa dukungan Yayasan lain ;
b. Yayasan yang menerima penggabungan dan akan meggabungkan diri mempunyai kegiatan yang sejenis ;
c. Yayasan yang menggabungkan diri tidak pernah melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Anggaran Dasarnya, ketertiban umum dan kesusilaan.
(3) Pengurus dari masing-masing Yayasan yang akan menggabungkan diri dan yang akan menerima penggabungan menyusun rancangan penggabungan dengan persetujuan Pengawas, untuk diajukan kepada masing-masing pembina.
(4) Rapat pembina masing-masing Yayasan menyetujui :
a. penggabungan
b. rancangan penggabungan
c. rancangan akta penggabungan ;
d. pengubahan Anggaran Dasar (khusus untuk rapat pembina dari Yayasan yang menerima penggabungan, jika perlu).
(5) Rapat pembina dimaksud dalam ayat 4 pasal ini adalah sah jika dalam rapat hadir atau diwakili paling sedikit ¾ (tiga perempat) dari jumlah anggota pembina. Semua keputusan harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat.
Dalam hal keputusan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju paling sedikit ¾ (tiga perempat) dari jumlah anggota pembina yang hadir atau diwakili dalam rapat.
(6) Akta penggabungan Anggaran Dasar Yayasan yang menerima penggabungan (jika ada) wajib disampaikan kepada menteri untuk mendapat persetujuan.
Permohonan persetujuan perubahan Anggaran Dasar tersebut wajib dilampiri akta penggabungan.
(7) Penggabungan tanpa perubahan Anggaran Dasar atau penggabungan dengan pengubahan Anggaran dasar dari Yayasan yang menerima penggabungan yang tidak memerlukan persetujuan Menteri berlaku sejak tanggal ditandatangani akta penggabungan atau suatu tanggal lain yang ditetapkan dalam akta penggabungan. Sedangkan penggabungan dengan perubahan Anggaran Dasar Yayasan yang menerima penggabungan yang memerlukan persetujuan Menteri terjadi sejak tanggal persetujuan Menteri.
(8) Pengurus Yayasan yang menerima penggabungan wajib mengumumkan hasil penggabungan dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak berlakunya penggabungan.



BAB XIV
PEMBUBARAN
Pasal 26
(1) Keputusan untuk pembubaran YSAT hanya dapat diambil dari usul pengurus bilamana ternyata bahwa :
a. tujuan YSAT tidak tercapai ; atau
b. kekayaan YSAT telah habis atau sedemikian kurangnya sehingga pengurus YSAT tidak dapat mencapai maksud dan tujuannya.
(2) Keputusan untuk membubarkan YSAT adalah sah apabila dalam rapat pembina hadir atau diwakili paling sedikit ¾ (tiga perempat) dari jumlah anggota Pembina. Semua keputusan harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan secara musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju paling sedikit ¾ (tiga permpat) dari jumlah anggota Pembina yang hadir atau diwakili dalam rapat.
(3) Dalam hal YSAT bubar karena jangka waktu yang ditetapkan dalam pasal 1 ayat 3 Anggaran Dasar ini berakhir atau alasan sebagaimana dimaksud dalam pasal 26 ayat 1 Anggaran Dasar ini, Pembina menunjuk likuidator untuk membereskan kekayaan YSAT. Dalam hal tidak ditunjuk likuidator, pengurus bertindak selaku likuidator.
(4) Likuidator atau kurator wajib (dalam hal Yayasan dinyatakan pailit) yang ditunjuk untuk melakukan pemberesan kekayaan Yayasan yang bubar atau dibubarkan, paling lambat 5 (lima) hari terhitung sejak tanggal penunjukan wajib mengumumkan pembubaran Yayasan dan proses likuidasinya dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia.
(5) Likuidator dalam jangka waktu paling lambat 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal proses likuidasi berakhir wajib melaporkan pembubaran Yayasan kepada Pembina.


BAB XV
RAPAT GABUNGAN
Pasal 28
(1) Rapat gabungan yang dimaksud dalam pasal Anggaran Dasar ini diadakan dalam waktu 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya lowongan Pembina.
(2) Rapat Gabungan Pengawas dan Pengurus diadakan di tempat kedudukan Yayasan.
(3) Panggilan untuk rapat gabungan dilakukan oleh pengawas yang berhak mewakili Pengawas dengan surat tercatat sekurangnya 7 (tujuh) hari sebelum tanggal rapat diadakan dengan menyebutkan hari, tanggal, jam, tempat dan acara rapat.
(4) Rapat gabungan dipimpin oleh salah seorang yang dipilih oleh dan dari antara yang hadir atau diwakili dalam rapat gabungan. 
(5) Rapat gabungan adalah sah apabila dalam rapat hadir atau diwakili paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah masing-masing anggota Pengawas dan anggota Pengurus.
(6) Semua keputusan rapat gabungan harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat dan apabila musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah suara yang dikeluarkan secara sah dalam rapat yang dihitung dari masing-masing jumlah anggota Pengawas dan jumlah anggota Pengurus yang hadir.
(7) Masing-masing anggota Pengawas hanya dapat diwakili oleh anggota Pengawas lainnya dengan surat kuasa. Demikian pula masing-masing anggota Pengurus hanya dapat diwakili oleh anggota Pengurus lainnya dengan surat kuasa. Pengawas dan anggota Pengurus berhak mengeluarkan satu suara dan tambahan satu suara untuk setiap anggota Pengawas dan anggota Pengurus lainnya yang diwakilinya dengan surat kuasa.
(8) Segala sesuatu yang dibicarakan dan diputuskan dalam rapat gabungan harus dibuat risalah yang wajib ditandatangani oleh ketua rapat dan salah seorang anggota Pengurus yang ditunjuk oleh rapat untuk maksud itu. Penandatangan tersebut tidak diisyaratkan apabila risalah rapat dibuat oleh Notaris.
(9) a.  Setiap anggota Pengurus dan anggota Pengawas yang hadir berhak mengeluarkan 1 
(satu) suara dan tambahan 1 (satu) suara untuk setiap anggota Pengurus dan anggota Pengawas lain yang diwakilinya ;
b. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara lisan, kecuali ketua rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dari yang hadir ; dan
c. Suara blanko dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan dalam rapat gabungan.
(10) Pengawas dan Pengurus rapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan rapat gabungan Pengawas dan Pengurus, dengan ketentuan semua anggota Pengawas dan Pengurus telah diberitahu secara tertulis dan semua anggota Pengawas dan Pengurus memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis serta menandatangani persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara yang demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam rapat gabungan Pengawas dan Pengurus.

BAB XVI
PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDASI DAN PEMBUBARAN
Pasal 29
(1) Kekayaan sisa hasil likuidasi diserahkan kepada Yayasan lain yang mempunyai maksud dan tujuan yang sama dengan Yayasan.
(2) Dalam hal sisa hasil likuidasi tidak diserahkan kepada Yayasan lain yang mempunyai maksud dan tujuan yang sama sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 pasal ini, maka sisa kekayaan Yayasan tersebut diserahkan kepada Negara Republik Indonesia dan penggunaannya dilakukan sesuai dengan maksud dan tujuan Yayasan semula.
(3) Penggunaan kekayaan Yayasan yang merupakan sisa likuidasi atau penyaluran kekayaan Yayasan setelah pembubaran ditentukan oleh rapat Pembina sesuai dengan Anggaran Dasar ini dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB XVII
PENUTUP
Pasal 30
Segala sesuatu yang tidak atau belum cukup diatur dalam Anggaran Dasar ini, maka Rapat Pembina yang akan memutuskan.


Di buat di 	: T e  g a l
Tanggal	: 05 Februari 2021

YAYASAN SURYA ALAM TEGAL






ANGGARAN RUMAH TANGGA
YAYASAN SURYA ALAM TEGAL

Sekretariat :  Jalan Semanggi Raya No. 71 RT 007 RW 006 Desa Mejasem Barat, Kec. Kramat, Kab Tegal, Jawa Tengah. Kode Pos  52181.

PENDAHULUAN

Berawal dari keprihatinan dan tanggung jawab terhadap perjalanan pembangunan baik pembangunan personal maupun pembangunan social. Ketika setting dan pelaksanaannya tepat maka yang terjadi adalah terbentuk pribadi-pribadi yang kuat, masyarakat yang kuat sehingga menjadikan bangsa yang kuat dalam segala bidang. Pada masa krisis, hampir setiap rencana dan pelaksanaan pembangunan saat ini melahirkan gejolak sosial. Pribadi dan masyarakat yang bodoh, miskin dan terbelakang merupakan penghambat sekaligus obyek pembangunan, maka harus mendapat perhatian yang serius dari berbagai kalangan.

YAYASAN SURYA ALAM TEGAL (YSAT) adalah yayasan yang memiliki visi Mewujudkan lembaga yang kredibel dan terdepan dengan ikut membangun masyarakat, dengan karya melalui pelayanan dan kegiatan keagamaan, sosial dan ekonomi. Sehingga tercipta masyarakat yang cerdas, toleran, berkarakter, dan berakhlaq mulia.

YAYASAN SURYA ALAM TEGAL (YSAT)  memiliki misi 	:
1. Mengadakan sistem pendidikan terpadu dari tingkat pra sekolah sampai PT. 
2. Menyelenggarakan gerakan tolong-menolong serta pemberdayaan potensi masyarakat (yatim dan dhu'afa) dan penyelenggaraan kegiatan sosial kemanusiaan. 
3. Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan sosial keagamaan serta pengelolaannya secara profesional. 
4. Membangun perekonomian masyarakat dengan pemberdayaan potensi kearifan lokal masyarakat kalangan bawah.

YAYASAN SURYA ALAM TEGAL (YSAT) memiliki motto : Unggul, Bermartabat dan Berakhlaqul Karimah


Untuk mewujudkan Visi, Misi dan Motto itu YAYASAN SURYA ALAM TEGAL menjabarkan tata kerjanya ke dalam peraturan Anggaran Rumah Tangga (ART) dan tata kerja pengurus sebagai berikut :


Pasal 1
KEPENGURUSAN
Kepengurusan YSAT terdiri dari :
1. Satu orang Ketua
2. Satu orang Sekretaris
3. Satu orang Bendahara Umum
4. Satu orang Bendahara
5. Kepala Divisi YSAT yang telah dibentuk oleh pengurus terdiri dari :
a. Satu orang Ketua Divisi
b. Minimal satu orang Anggota Divisi

Pasal 2
HAK DAN KEWAJIBAN PENGURUS
1. Pengurus berkewajiban melaksanakan peraturan-peraturan yang tertuang dalam Anggaran Rumah Tangga (ART)
2. Pengurus mempunyai wewenang untuk membuat peraturan khusus yang melengkapi peraturan yang tertuang dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)
3. Pengurus berwenang untuk dapat mengangkat dan memberhentikan pelaksana kegiatan sebagai Pengurus Harian YSAT berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat dalam Rapat Pengurus dengan memberikan kepadanya kekuasaan yang diatur dalam surat kuasa.
4. Pengurus berhak meminta pertanggungjawaban atas hasil kerja Divisi dan atau Pengurus Harian YSAT.
5. Pengurus berkewajiban melakukan perbaikan pada Divisi dan atau Pelaksana Kegiatan yang dipandang bermasalah baik secara langsung maupun tidak langsung.

Pasal 3
HAK DAN KEWAJIBAN KELUARGA BESAR
1. Yang berhak menjadi keluarga besar adalah :
a. Pembina, Pengurus dan Pengawas YSAT serta pelaksana kegiatan/karyawan YSAT
b. Anak-anak dan Masyarakat sebagai sasaran dan pelaksana program YSAT
c. Donatur tetap dan para sukarelawan/sukarelawati YSAT
d. Aparatur Pemerintah Republik Indonesia baik sipil maupun militer
e. Masyarakat yang punya kompetensi yang ditetapkan YSAT
2. Yang sudah terdaftar menjadi keluarga besar berhak mendapat apa-apa yang telah diprogramkan oleh YSAT.
3. Seluruh keluarga besar YSAT harus taat dan patuh terhadap Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) serta peraturan yang telah ditetapkan oleh YSAT.
4. Keluarga besar yang sudah berusia 17 tahun berhak menghadiri rapat keluarga besar yang diselenggaran oleh pengurus YSAT.

Pasal 4
PENGURUS DIVISI  YSAT
1. Yang menjadi ketua dan anggota pengurus divisi adalah mereka yang dipilih dan diangkat oleh pengurus dengan memiliki kriteria yang dibutuhkan oleh setiap divisi yang dibentuk
2. Tugas dan tanggung jawab pengurus divisi YSAT secara terperinci ditetapkan dalam peraturan khusus yang ditetapkan oleh pengurus.

Pasal 5
HAK DAN KEWAJIBAN PENGURUS DIVISI  YSAT
1. Pengurus divisi berhak hadir dalam rapat pengurus dan keluarga besar YSAT serta berhak menyampaikan pendapat, saran dan kritik yang sifatnya mengarah kepada perbaikan kinerja Pengurus YSAT dan keluarga besarnya
2. Pengurus Divisi bertanggung jawab untuk menjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya yang telah dijabarkan dalam peraturan khusus yang ditetapkan pengurus
3. Segala sesuatu yang menyangkut suatu proyek usaha atau pendanaan akan diatur berdasarkan kesepakatan pengurus dan pengurus divisi dan harus tertuang berupa surat kesepakatan bersama yang ditandatangani oleh pengurus dan pengurus divisi di atas materai

Pasal 6
TATA KERJA PENGURUS YSAT
1.  Ketua Umum
Fungsi :
a. Sebagai pemimpin operasional YSAT
b. Sebagai perantara pengurus dengan pembina 
c. Sebagai pengarah kerja pengurus

Kedudukan dan tanggung jawab :
a. Bawahan pembina dan atasan pengurus dan pengurus divisi
b. Bertanggung jawab atas seluruh aktifitas pengurus 
Hak dan wewenang :
a. Berhak mengatur pengurus dibawahnya
b. Berhak meminta laporan pertanggungjawaban atas kerja pengurus
Tugas Utama :
a. Memahami dengan jelas visi, misi, motto dan semua materi instruksi yang disampaikan pembina
b. Membuat rancangan (secara garis besar) pelaksanaan instruksi dari pembina
c. Memberikan arahan, menggerakkan dan mengendalikan kerja pengurus
d. Mengontrol, mengevaluasi dan memberikan solusi kerja pengurus.
e. Mempertanggungjawabkan kerja pengurus kepada pembina.
2. Tugas Ketua
Membantu tugas ketua umum
Bertanggung jawab kepada ketua umum
3. Sekretaris Umum
Fungsi :
a. Sebagai koordinator operasional YSAT
b. Sebagai pengelola kegiatan administrasi pengurus
c. Sebagai perantara Ketua Umum dengan pengurus

Kedudukan dan tanggung jawab :
a. Bawahan langsung ketua umum dan membawahi langsung pengurus divisi
b. Bertanggung jawab atas sampainya instruksi ketua umum kepada pengurus divisi yang bersangkutan
c. Bertanggung jawab atas perekaman kegiatan setiap pengurus divisi
d. Bertanggung jawab atas penyampaian secara selektif hasil kerja pengurus divisi kepada ketua umum
e. Bertanggung jawab atas pemakaian barang dan keuangan untuk keperluan kesekretariatan
f. Bertanggung jawab atas terselenggaranya sistem administrasi secara efektif dan efisien
Hak :
a. Berhak mengatur pengurus divisi sesuai dengan fungsinya
b. Berhak meminta laporan kerja pengurus divisi
c. Berhak mengelola sistem administrasi
Tugas Utama :
a. Merekam semua kegiatan pengurus melalui notulensi musyawarah/rapat
b. Mengkoordinasikan pengurus divisi dalam menterjemahkan instruksi/arahan ketua umum
c. Memberikan laporan kepada ketua umum tentang hasil kerja pengurus divisi
d. Mengelola sistem administrasi untuk memudahkan tugas
e. Memimpin jalannya rapat/musyawarah
f. Mengontrol pelaksanaan kerja pengurus divisi
g. Memberikan informasi yang dibutuhkan pengurus divisi untuk kelancaran kerja pengurus divisi.

4. Tugas Sekretaris
Membantu tugas sekretaris umum
Bertanggung jawab kepada sekretaris umum
5. Bendahara Umum
Fungsi :
a. Sebagai koordinator keuangan operasional YSAT
b. Sebagai pengelola keuangan YSAT
c. Sebagai perantara keuangan Ketua Umum dengan pengurus

Kedudukan dan tanggung jawab :
a. Bawahan langsung ketua umum dan membawahi tidak langsung pengurus divisi (berkenaan dengan keuangan) 
b. Bertanggung jawab atas sampainya instruksi keuangan ketua umum kepada pengurus divisi yang bersangkutan
c. Bertanggung jawab atas perekaman anggaran baik pemasukan maupun pengeluaran setiap kegiatan 
d. Bertanggung jawab atas penyampaian secara selektif hasil operasional keuangan pengurus divisi kepada ketua umum
e. Bertanggung jawab atas pemakaian keuangan
f. Bertanggung jawab atas terselenggaranya sistem administrasi keuangan  secara transparan dan akuntabel

Hak :
a. Berhak mengatur keuangan pengurus divisi sesuai dengan skala prioritasnya
b. Berhak meminta laporan keuangan pemasukan dan pengeluaran setiap hasil kerja pengurus divisi
c. Berhak mengelola sistem keuangan
Tugas Utama :
a. Merekam semua operasional keuangan setiap kegiatan pengurus melalui pencatatan pembukuan kas
b. Mengkoordinasikan keuangan kepada pengurus divisi dalam pelaksanaan kegiatan sesuai instruksi/arahan ketua umum
c. Memberikan laporan kepada ketua umum tentang hasil/realisasi anggaran setiap kerja pengurus divisi
d. Mengelola sistem keuangan  untuk memudahkan tugas
e. Mengontrol pelaksanaan realisasi anggaran setiap kerja pengurus divisi
6. Tugas Bendahara
Membantu tugas bendahara umum
Bertanggung jawab kepada bendahara umum

7. Ketua Pengurus Divisi
Fungsi :
a. Sebagai pelaksana kerja harian
Kedudukan dan tanggung jawab :
a. Bawahan langsung sekretaris umum 
b. Sejajar dengan ketua pengurus divisi lainnya
c. Membawahi anggota pengurus divisi dan para pelaksana kegiatan 
g. Bertanggung jawab terhadap terlaksananya tugas/instruksi/peraturan khusus yang dilimpahkan kepadanya sesuai dengan fungsinya
h. Bertanggung jawab atas pemakaian barang dan keuangan sehubungan dengan kerjanya
Hak :
a. Berhak mendapat bantuan dari para anggota pengurus divisi dan ketua pengurus divisi lainnya
b. Berhak meminta laporan kerja anggota pengurus divisi dan pelaksana kegiatan 
c. Berhak mendapatkan fasilitas yang mendukung kerjanya
Tugas Utama :
a. Menterjemahkan setiap instruksi pada tingkatan operasional detail 
b. Mengatur operasional instruksi
c. Melaporkan hasil kerja kepada sekretaris umum
d. Pemberi usul dalam rapat pengurus
8. Tugas Anggota Pengurus Divisi
Membantu tugas ketua pengurus divisi
Bertanggung jawab kepada ketua pengurus divisi

Pasal 7
PEMBUKAAN REKENING DAN PENCAIRAN UANG DI BANK
1. Pembukaan rekening di bank dengan nama : YAYASAN SURYA ALAM TEGAL dan contoh tanda tangan (spesimen) ketua umum dan bendahara umum
2. Pencairan dana di bank dengan dua tanda tangan yaitu ketua umum dan bendahara umum 
3. Buku cek disimpan oleh bendahara umum dan dicatat nomor cek dan nominal yang dicairkan
4. Penyerahan cek dari YSAT melalui bendahara umum dengan mengisi berita acara penyerahan uang/cek


Pasal 8
LAIN-LAIN
1. Setiap awal tahun pengurus wajib membuat/menyusun program kerja jangka pendek YSAT dan mengevaluasi serta penyempurnaan setiap periodik
2. Setiap akhir tahun pengurus wajib membuat anggaran pendapatan dan belanja (BOP) YSAT
3. Setiap akhir tahun pengurus wajib membuat laporan keuangan, yaitu :
a. Laporan ikhtisar pendapatan
b. Laporan neraca

Pasal 9
1. Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini akan dimuat peraturan khusus, selama tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) YSAT

Di buat di 	: Tegal
Tanggal	: 05 Februari 2021

YAYASAN SURYA ALAM TEGAL 




















